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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) Proses pelaksanaan tradisi
ngerebeg di Pura Dalem Kahyangan Kedaton. (2) Unsur dan nilai karakter dalam
tradisi ngerebeg di Pura Dalem Kahyangan Kedaton. (3) Nilai tradisi ngerebeg di
Pura Dalem Kahyangan Kedaton sebagai solusi mengatasi kenakalan remaja di
Desa Kukuh, Marga, Tabanan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan tehnik pengumpulan data melalui wawancara, observasi
dan studi pustaka. Hasil dari penelitian ini menunjukkan (1) Tradisi ngerebeg
dilakukan setiap 6 bulan sekali atau 210 hari tepatnya pada anggara kliwon
medangsia, tradisi ngerebeg dilakukan oleh masyarakat desa adat kukuh
mengelilingi atau ngiter pura sebanyak tiga kali, tradisi ngerebeg memiliki makna
greget, rasa suka cita, penghormayan kepada leluhur, perayaan kemenangan dan
keberhasilan dari serangkaian piodalan/pujawali di Pura Dalem Kahyangan
Kedaton. (2) Tradisi ngerebeg merupakan wujud dari kebudayaan yang terdapat
unsur keagamaan dan unsur sosial serta terdapat nilai-nilai karakter yang dapat
dijadikan sebagai pendidikan karakter yaitu nilai religius, nilai gotong-royong, nilai
tanggung jawab dan nilai persatuan. (3) Kenakalan remaja yang terjadi di desa
Kukuh, Marga, Tabanan seperti judi online, mabuk-mabukan, balap liar dan
penyalahgunaan narkoba disebabkan oleh rendahnya pengawasan dari orangtua,
renggangnya hubungan orangtua dan anak, keterbukaan informasi di media sosial,
teman sebaya dan lingkungan serta dalam tradisi ngerebeg terdapat nilai religius,
nilai gotong-royong, nilai tanggung jawan dan nilai persatuan yang dapat di teladani
dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dan digunakan
untuk mencegah remaja melakukan tindakan-tindakan yang melanggar norma,
aturan dan tindakan kriminal sehingga menjadi remaja smart and good citizen.
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ABSTRACT

This research aims to analyze: (1) The implementation process of ngerebeg
tradition in Pura Dalem Kahyangan Kedaton. (2) Elements and character values in
the ngerebeg tradition at Pura Dalem Kahyangan Kedaton. (3) The value of
ngerebeg tradition in Pura Dalem Kahyangan Kedaton as a solution to overcome
juvenile delinquency in Kukuh Village, Marga, Tabanan. The method used in this
research is descriptive qualitative with data collection techniques through
interviews, observation and literature study. The results of this study indicate (1)
The ngerebeg tradition is carried out once every 6 months or 210 days precisely on
anggara kliwon medangsia, the ngerebeg tradition is carried out by the Kukuh
traditional village community around or ngiter the temple three times, the ngerebeg
tradition has the meaning of greget, joy, respect for ancestors, celebration of victory
and success of a series of piodalan / pujawali in Pura Dalem Kahyangan Kedaton.
(2) The ngerebeg tradition is a form of culture that has religious and social elements
and there are character values that can be used as character education, namely
religious values, mutual cooperation values, responsibility values and unity values.
(3) Juvenile delinquency that occurs in the village of Kukuh, Marga, Tabanan such
as online gambling, drunkenness, illegal racing and drug abuse is caused by low
supervision from parents, tenuous relationships between parents and children,
openness of information on social media, peers and the environment and in the
ngerebeg tradition there are religious values, mutual cooperation values,
responsibility values and unity values that can be emulated in everyday life. These
values can be applied and used to prevent teenagers from committing acts that
violate norms, rules and criminal acts so that they become smart and good citizen
teenagers.
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